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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1 Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang di sesuaikan 

dengan rancangan atau desain sistem yang telah di buat. Dimana aplikasi yang di 

buat akan di terapkan berdasarkan kebutuhan. Selain itu aplikasi ini akan di buat 

sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan pengguna atau user untuk 

menggunakan aplikasi Sistem Informasi Incident Reporting berbasis Web pada 

Polres Gresik. 

Sebelum menjalankan aplikasi ini, hal yang harus di perhatikan yaitu 

kebutuhan sistem. Dimana dalam menyesuaikan kebutuhan sistem yang akan 

digunakan untuk merancang sistem ini di perlukan perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

4.1.1  Kebutuhan Perangkat Keras  

Kebutuhan minimum perangkat keras yang di perlukan untuk menjalankan 

aplikasi ini adalah: 

a. Processor Intel Celeron, Pentium IV, atau di atasnya. 

b. Memory 1Gb  atau lebih. 

c. Harddisk 40 Gb atau lebih. 

d. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768. 

e. Modem GSM atau CDMA. 

f. Printer, Mouse, dan keyboard. 
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4.1.2  Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang di gunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah: 

a. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows XP Professional, atau 

diatasnya . 

b. Database untuk sumber data menggunakan MySQL pada aplikasi Xampp. 

c. Bahasa pemrograman yang digunakan HTML, Javascript, ajax. 

d. Untuk perancangan sistem menggunakan Power Designer 6.0. 

e. Untuk perancangan desain Input/output menggunakan Microsoft Office Visio 

2003. 

f. Untuk dokumentasi menggunakan Microsoft Office Word 2007. 

4.1.3  Instalasi Program dan Pengaturan Sistem 

Pengembangan aplikasi Sistem Informasi Incident Reporting berbasis Web 

pada Polres Gresik membutuhkan perangkat lunak yang telah terinstalasi, adapun 

tahapan-tahapan instalasi dan pengaturan sistem antara lain: 

a. Instal sistem operasi Microsoft Windows Xp Professional dengan memakai 

regional setting English (United State). 

b. Instal aplikasi Xampp. 

c. Attach database IRIS. 

d. Buka web address dengan alamat http://localhost/iris/ pada web browser. 

e. Lakukan login pada aplikasi tersebut. 

http://localhost/iris/
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4.1.4  Penjelasan Sistem Aplikasi 

A. Form Menu login 

Form ini akan keluar saat aplikasi di jalankan. Form menu login akan 

menampilkan Form seperti gambar 4.1. Dimana user diminta memasukan user 

dan Password yang di miliki untuk mengecek menu apa saja yang bisa di akses 

oleh user. Apabila user melakukan kesalahan pada saat memasukan user atau 

Password maka sistem aplikasi tersebut akan memberikan alert atau peringatan 

bahwa ada kesalahan pada pengInputan user atau Password seperti gambar 4.2 

sehingga user atau penggguna bisa segera menggantinya dengan yang benar. 

Pengguna (user) akan mengisi username dan Password pada form login sebelum 

masuk ke form menu utama.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Form menu login 

 

 

 

 

 Gambar 4.2 Form menu login salah
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Form Menu Utama 

Form menu utama berisi sub-sub menu dibawah ini : 

B. Menu Home 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.3  Menu Home 

Pada sub menu Home akan muncul setelah user mengInputkan username 

dan Password secara benar. Di dalam menu Home ini terdapat visi dan misi dari 

Polres Gresik.  

C Menu Master 

Menu master ini terdapat beberapa sub menu pilihan yaitu master akses, 

master jadwal, master kasus, master kantor, dan master polisi. 

C.1 Sub Menu Master Akses 
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Gambar 4.4 Sub Menu Master Akses 

Pada sub menu master akses pengguna di berikan pilihan untuk membuat 

master akses, di mana master akses tersebut dapat di sesuaikan dengan hak akses 

yang di perlukan sesuai dengan kebutuhan setiap pengguna seperti yang di 

tunjukkan pada gambar 4.4 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Data Master Akses Baru 
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C.2 Sub Menu Jadwal Piket 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.6 Sub Menu Jadwal Piket 

Sub menu jadwal piket digunakan untuk mengatur jadwal piket petugas 

khusus di Polsek-polsek yang ada di Polres Gresik yang mana di dalam diatur 

juga untuk tiap regu dan juga jam piket tiap petugas. 

 C.2.1  Set Regu Jadwal Petugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Set Regu Jadwal Petugas 

Pada Form Set Regu Jadwal Petugas digunakan untuk mengatur regu piket 

mulai dari regu 1 siapa saja petugas piketnya berlaku pada regu 2 dan regu 3.  
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C 2.2 Set Jadwal Petugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Form Set Jadwal Petugas 

 Pada Form Set Jadwal Petugas digunakan untuk mengatur jam piket 

petugas tersebut.  

C.3  Sub Menu Master Kasus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Form Master Kasus 

 Pada Form Master Kasus ini terdapat pengaturan untuk menambah, 

menghapus ataupun mengubah Jenis kasus yang ada di master Kasus seperti yang 

di tunjukkan pada gambar 4.9. 
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Gambar 4.10 Form Input Data Master Kasus 

C.4  Sub Menu Master Kantor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Sub Menu Master Kantor 

 Sub Menu Master Kantor ini terdapat untuk pengaturan untuk menambah, 

menghapus ataupun mengubah kantor sesuai dengan tempat para petugas di 

tempatkan seperti yang di tunjukkan pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.12 Input Master Kantor 

C.5  Sub Menu Polisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Sub Menu Master Polisi  

 Sub Menu Master Polisi ini terdapat untuk pengaturan untuk menambah, 

menghapus ataupun mengubah nama, jabatan, maupun kantor Petugas sesuai 

dengan tempat para petugas di tempatkan seperti yang di tunjukkan pada gambar 

4.13. 
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Gambar 4.14 Form Master Input Polisi 

D.  Menu Laka Lantas 

Menu Laka Lantas (Kecelakaan Lalu-Lintas) ini terdapat beberapa sub 

menu pilihan yaitu Laka Baru, Daftar Laka, Laporan Laka. 

D.1 Sub Menu Laka Lantas Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Sub Menu Laka Baru 
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Sub Menu Laka Baru ini digunakan untuk mengInput data laka baru yang 

terjadi, sehingga nanti bisa tercatat dengan lengkap dan disimpan dalam database. 

D.2 Sub Menu Daftar Kasus Laka 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Sub Menu Daftar kasus Laka 

Sub Menu Daftar Kasus Laka ini berisi seluruh daftar laka dan juga bisa 

digunakan untuk mencari data laka yang telah di Inputkan di menu laka baru. 

D.3 Sub Menu Laporan Laka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Sub Menu Laporan Laka 
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Sub Menu Laporan Laka ini berisi seluruh data laporan laka yang berada 

dalam daftar kasus laka. Pada Sub Menu ini juga terdapat Grafik Batang dan 

Tabel yang berguna untuk melihat kejadian Laka baik itu per bulan maupun per 

tahun.  

E.  Menu Kriminal 

Menu Kriminal ini terdapat beberapa sub menu pilihan yaitu Kasus 

Kriminal Baru, Daftar Kasus Kriminal, Laporan Kriminal 

E.1    Sub Menu Kriminal Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Sub Menu Kriminal Baru 

Sub Menu Kriminal Baru ini digunakan untuk mengInput data Kasus 

Kriminal baru yang terjadi, sehingga nanti bisa tercatat dengan lengkap dan 

disimpan dalam database. 
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E.2 Sub Menu Daftar Kriminal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Sub Menu Daftar Kriminal 

Sub Menu Daftar Kasus Kriminal ini berisi seluruh daftar kasus Kriminal 

dan juga bisa digunakan untuk mencari data Kriminal yang telah di Inputkan di 

menu Kriminal baru. 

E.3 Sub Menu Laporan Kriminal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Sub Menu Laporan Kriminal 
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Sub Menu Laporan Kriminal ini berisi seluruh data laporan Kriminal yang 

berada dalam daftar kasus Kriminal. Pada Sub Menu ini juga terdapat Grafik 

Batang dan Tabel yang berguna untuk melihat kejadian Kriminal baik itu per 

bulan maupun per tahun. 

F.  Menu Non Kriminal 

Menu Non Kriminal ini terdapat beberapa sub menu pilihan yaitu Kasus 

Non Kriminal Baru, Daftar Kasus Non Kriminal, Laporan Non Kriminal 

F.1    Sub Menu Non Kriminal Baru 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Sub Menu Non Kriminal Baru 

Sub Menu Non Kriminal Baru ini di gunakan untuk mengInput data Kasus 

Non Kriminal baru yang terjadi, sehingga nanti bisa tercatat dengan lengkap dan 

di simpan dalam database. 
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F.2     Sub Menu Daftar Non Kriminal 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Sub Menu Daftar Non Kriminal 

Sub Menu Daftar Kasus Non Kriminal ini berisi seluruh daftar kasus Non 

Kriminal dan juga bisa di gunakan untuk mencari data Non Kriminal yang telah di 

Inputkan di menu Non Kriminal baru. 

F.3 Sub Menu Laporan Non Kriminal 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Sub Menu Laporan Non Kriminal 
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Sub Menu Laporan Non Kriminal ini berisi seluruh data laporan Non 

Kriminal yang berada dalam daftar kasus Non Kriminal. Pada Sub Menu ini juga 

terdapat Grafik Batang dan Tabel yang berguna untuk melihat kejadian Non 

Kriminal baik itu per bulan maupun per tahun. 

G.   Menu Laporan Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Menu Laporan Akhir 

Menu Laporan Akhir ini berisi seluruh data mulai dari laporan Laka, 

laporan Kriminal, dan laporan Non Kriminal yang berada dalam satu laporan. 

Dimana pada Menu laporan akhir ini juga menggunakan Grafik Batang yang 

berguna untuk melihat kejadian Non Kriminal baik itu per bulan maupun per 

tahun. 

H.    Menu Setting 

Pada menu Setting  ini terdapat 2 sub menu yaitu Sub Menu Ganti 

Password dan Sub Menu Logout. 



86 

 

H.1 Sub Menu Ganti Password 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Menu Ganti Password 

Pada Sub Menu Ganti Password terdapat fitur untuk mengubah Password 

user sesuai dengan keinginan masing-masing user. Cara untuk mengganti 

Password adalah dengan memasukkan Password lama dan menggantinya dengan 

Password baru yang sesuai dengan keinginan. 

H.2 Sub Menu Logout 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26  Sub Menu Logout 
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Pada Sub Menu Logout ini user dapat keluar dari aplikasi dan kembali ke 

Form Login awal. 

4.2 Evaluasi 

Berdasarkan  hasil uji coba yang di lakukan  terhadap aplikasi, antara lain: 

a. Sistem Standar Pelaporan Kejadian 

Sesuai dengan teori pada sistem pelaporan yang standar sebagaimana di 

jelaskan pada landasan teori hal 7 bahwa sistem pelaporan harus memenuhi 

beberapa kriteria yakni akurat, cepat, dan tepat. Arti dari kriteria tersebut ketika 

data yang di masukkan oleh petugas di setiap Unit dapat di lihat secara langsung 

oleh Unit yang lain dengan hasil yang sama. Data tersebut bisa di lihat pada Tabel 

Uji Coba Input Laka Baru (Tabel 3.32), Uji Coba Input Kriminal baru (Tabel 

3.36), dan Uji Coba Non Kriminal Baru (Tabel 3.40).  

Selain hal diatas terdapat kriteria aman  & akuntabel yaitu setiap pengguna 

aplikasi memiliki hak akses yang berbeda sesuai  dengan unit masing-masing. Jadi 

tidak semua petugas bisa mengakses aplikasi secara bebas. Data tersebut dapat di 

lihat dari Tabel Uji Coba Master Akses (Tabel 3.29). Setiap hasil transaksi yang 

di Input-kan  akan  terdapat nama pengguna dalam transaksi tersebut. Jadi data 

tersebut dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Setelah melakukan Input 

transaksi pada setiap unit, maka hasil data tersebut akan tersimpan secara otomatis 

dalam server, dan data tersebut langsung dapat terlihat pada aplikasi daftar kasus 

di setiap Unit. Data tersebut dapat di lihat pada Tabel Uji Coba Daftar Kasus Laka 

(Tabel 3.33), Uji Coba Daftar Kasus Kriminal (Tabel 3.37),dan Uji Coba Daftar 

Kasus Non Kriminal (Tabel 3.41). 
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Dalam landasan teori yang disebutkan pada pasal 15 di sebutkan bahwa 

pengumpulan data di lakukan melalui laporan secara periodik, meliputi laporan 

harian, mingguan, dan bulanan. Aplikasi ini juga terdapat menu laporan untuk 

masing-masing unit sekaligus laporan akhir untuk pimpinan. Data dapat di lihat 

pada Tabel Uji Coba Laporan Laka (Tabel 3.35), Uji Coba Laporan Kriminal 

(Tabel 3.39), Uji Coba Laporan Non Kriminal (Tabel  3.42), dan Uji Coba 

Laporan Akhir (Tabel 3.43). 

Uji coba di lakukan dengan cara memasukkan data pelaporan kejadian 

untuk masing-masing unit. Dengan melakukan Input satu persatu pada setiap 

kolom yang tersedia dan setelah semua data diisi dengan benar lalu tekan tombol 

simpan, data tersebut dapat di lihat pada Sub Menu Laka Baru (Gambar 4.13), 

Sub Menu Kriminal Baru (Gambar 4.15), dan Sub Menu Non Kriminal (Gambar 

4.18). Setelah memasukkan data maka data tersebut langsung masuk secara 

otomatis ke Sub Menu Daftar di masing –masing Unit, data tersebut dapat di lihat 

pada gambar Daftar Kasus Laka (Gambar 4.13),  Daftar Kasus Kriminal (Gambar 

4.16), dan Daftar Kasus Non Kriminal (Gambar 4.19). 

Uji coba juga di lakukan pada akses login dari setiap petugas, Default yang 

diberikan oleh sistem untuk masuk ke aplikasi adalah dengan memasukkan NIP 

petugas ke Username dan Password. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel Uji 

Coba Master Hak Akses (Tabel 3.23). Untuk uji coba yang terakhir terhadap 

Laporan, setelah data masuk ke daftar kasus maka secara otomatis data tersebut 

akan di kumpulkan dan menjadi sebuah laporan pada masing-masing Unit 

maupun jadi laporan akhir berupa Grafik batang dan Tabel yang memudahkan 

pimpinan melihat seluruh kasus kejadian. Data di tunjukkan pada Gambar Sub 
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Menu Laporan Laka (Gambar 4.14), Sub Menu Laporan Kriminal (Gambar 4.17), 

Sub Menu Laporan Non Kriminal (Gambar 4.20), dan Laporan Akhir (Gambar 

4.21). 

b. Sistem Pelaporan berbasis Web 

 Sesuai dengan teori yang telah di sebutkan sistem yang berbasis Web 

adalah sebuah jaringan komputer yang sangat luas yang menghubungkan jutaan 

orang di seluruh dunia. Aplikasi Incident Reporting ini terhubung secara online 

dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Tes di lakukan dengan melakukan 

simulasi dan menjalankan aplikasi dengan menggunakan Xampp. Data tersebut 

dapat di lihat pada Halaman Utama Aplikasi (Gambar 4.2).Selain itu aplikasi ini 

juga dapat menyimpan seluruh pelaporan yang di Input oleh petugas di masing-

masing Unit dan akan tersimpan secara otomatis di server pusat. Dengan demikian 

adanya perbedaan jumlah data pelaporan dapat di minimalisasi dan lebih 

menghemat waktu para petugas. 

 Uji coba di lakukan dengan cara melakukan simulasi aplikasi dengan 

menggunakan program Xampp dan melakukan seluruh transaksi seperti 

memasukkan data untuk pelaporan kejadian di masing-masing unit, melihat daftar 

kasus sampai dengan melihat laporan kasus kejadian. 

Dari hasil uji coba yang di lakukan pada Aplikasi Incident Reporting  ini 

melakukan Input Pelaporan Kejadian, menampilkan data-data Kasus baik kriminal 

maupun non-kriminal dapat juga menampilkan laporan berupa Grafik Maupun 

tabel yang berbasis Web secara online sehingga di harapkan dapat memberikan 

tingkat keseragaman data  pada setiap transaksi yang ada. 


